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(FTIK), Intitut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, yang dibimbing oleh:
Dr. Fathul Mujib, M.Ag.
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Konteks dari penelitian ini adalah adanya degradasi jati diri, krisis
karakter, menurunnya martabat bangsa, dan dekadenss mora yang sedang
melanda bangsa Indonesia. Hal ini merupakan akibat dari gagalnya pendidikan
yang diterapkan. Pesantren (Pondok Pesantren Al-Ma’arif) merupakan lembaga
keagamaan yang tepat untuk menyelamatkan generasi muda dari dekadensi moral
tersebut. Karena pesantren memiliki karakteristik yang khas yaitu sarat nila dan
tradis yang luhur untuk menyikapi globalisasi secara kritis dan bijak. Sehingga
melalui pendidikan karakter di pesantren aspek afektif dan psikomotorik dapat
terwujud.

Fokus penelitian yang ada pada pendlitian ini adalah 1) Bagaimana
pelaksanaan pembelgjaran dalam membentuk tingkah laku santri di Pondok
Pesantren Putri Al-Ma’arif Udanawu Blitar?; 2)Bagaimana pelaksanaan tradisi
pesantren dalam membentuk tingkah laku santri di Pondok Pesantren Putri Al-
Ma’arif Udanawu Blitar?; 3) Bagaimana implikasi pendidikan karakter dalam
membentuk tingkah laku santri di Pondok Pesantren Putri Al-Ma’arif Udanawu
Blitar?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data,dan
penarikan kessimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan temuan menggunakan
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan atau kegegan pengamatan, triangulasi
(triangulasi sumber dan triangulasi metode), dan pemeriksaan teman sgjawat.

Hasil penelitian ini: 1) Pembentukan karakter santri melalui pembelgaran
dilaksanakan melalui proses pembelgaran kitab-kitab klasik yang kurikulumnya
disesuaikan dengan keadaan santri. Nilai yang dikembangkan dalam pembentukan
karakter santri berupa religius, jujur, sopan santun, dan ta’dzim termuat dalam
kitab figih, akhlak, dan hadits. Selain itu pelgjaran yang diutamakan adal ah tajwid
dan figih. Dalam proses pembelgaran digunakan variasi metode yang meliputi
metode bandongan, sorogan, gishah, amtsal, teladan, mau’idzah, dan presentasi.
2) Pembentukan karakter santri melalui tradisi pesantren yaitu santri dibiasakan
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang ada di pesantren, yang mana tiap
kegiatan tersebut mengandung nilai-nilai  pendidikan karakter berupa
kesederhanaan, keikhlasan, ukhuwah Islamiyah, disiplin, dan mandiri. Kegiatan-
kegiatan tersebut dikelompokkan menjadi dua, yakni kegiatan wajib yang meliputi
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pendisiplinan sholat berjama’ah, sorogan Al-Qur’an, rutinan membaca surah-
surah pilihan, madrasah diniyah, piket harian, ro’an (kerja bakti), bimbingan
belagjar dan belgar mandiri. Serta kegiatan tambahan berupa jam’iyyah,
keterampilan, takziran, dan kegiatan insidental. 3) Implikasi pendidikan karakter
dalam membentuk tingkah laku santri yaitu terbentuknya karakter santri yang
karimah yang tercermin dalam tingkah laku keseharian santri, seperti religius,
jujur, disiplin, kreatif, mandiri, ukhuwah Islamiyah, peduli lingkungan, tanggung
jawab, keikhlasan, kesederhanaan, sopan santun, dan ta’dzim.
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ABSTRACT

Thesis with the title " Implementation Character Education in Shaping
the Behavior of Studentsin Boarding Schools Daughter Al-Ma'arif Udanawu
Blitar" written by Binti Yusfi Taminnadha, student number 1721143093,
Department of Islamic Education (PAIl), and Training Teacher Faculty of
Tarbiyah (FTIK), The State Islamic Institute (IAIN) Tulungagung, who was
mentored by Dr. Fathul Mujib, M.Ag.

Keywords: Character education, Behavior

The context of this research is the degradation of identity, a crisis of
character, the erosion of the dignity of the nation, and the moral decadence that is
currently afflicting the nation of Indonesia. This is a result of the failure of
education that is applied. Boarding school (Al-Maarif Boarding School) is
religious ingtitutions the right to save the young generation from the moral
decadence. Because it has characteristics of a typical boarding school that is full
of noble values and traditions for addressing globalization critically and wisely.
So through character education at boarding school affective and psychomotor
aspects can be readlized.

The focus of research in this study is 1) How the implementation of
learning in shaping the behavior of students in Boarding Schools Daughter Al-
Maarif Udanawu Blitar?; 2) How implementation of the boarding school tradition
in shaping the behavior of students in Boarding Schools Daughter Al-Maarif
Udanawu Blitar?; 3) How the implications of character education in shaping the
behavior of studentsin Boarding Schools Daughter Al-Maarif Udanawu Blitar?

This research used a qualitative approach and the types of descriptive
research. Method of collecting data using interviews, observation, and
documentation. Technique of data analysis using data reduction, the presentation
of data, and the withdrawal of the conclusion. While checking the validity of
findings using the extension of participation, persistence or continue observation,
triangulation (triangulation of sources and triangulation methods), and friends of
the associate examination.

The results of this research are: 1) the formation of the character of the
students through the learning process of |earning accomplished through books and
a curriculum tailored to the circumstances of the student. Values developed in the
formation of character students form religious, honest, good manners, and taldzim
contained in the books of figih, hadits, and morals. In addition the lessons that
take precedence are tggwid and figih. In the process of learning to use a variation
of the methods include methods bandongan, sorogan, gishah, amtsal, mau'idzah,
example, and presentations. 2) formation of character through boarding school
students i.e. students conditioned to carry out activities that in boarding school,
where each activity contains the values of the character education in the form of
simplicity, sincerity, ukhuwah Islamiyah, discipline, and independent. These
activities are grouped into two, namely mandatory activities that include prayer
congregation disciplinary, sorogan Al-Quran, reciting surah, and madrasah
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diniyah, choices, daily pickets, employment service, tutoring and independent
study. Aswell as additional activities in the form of jam'iyyah, skill, takziran, and
incidental activities.
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